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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
penyimpangan perilaku kesopanan pada komunitas remaja permata. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan subjek
dalam penelitian ini berjumlah 5 orang remaja yang ada di komunitas permata usia
13-18 tahun di Desa Bulan Jahe Kecamatan Barus Jahe Kabupaten Karo. Data yang
di peroleh dalam penelitian ini diukur menggunakan teknik pengumpulan data
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat dua penyimpangan perilaku kesopanan pada remaja di
komunitas permata yaitu : 1) penyimpangan perilaku kesopanan berbahasa dengan
mengucapkan beberapa bahasa kasar seperti kata anjir, bujang, bodat dengan sesama
teman sepergaulannya, tetapi jika berbicara dengan orang tua tetap mengedepankan
tata bahasa yang sopan, dan 2) penyimpangan perilaku kesopanan tingkah laku
dengan jarangnya remaja mengucapkan kata terima kasih, maaf, maupun tolong
kepada sesama. Adapun faktor penyebab penyimpangan perilaku kesopanan pada
remaja ialah faktor lingkungan dan faktor sekolah, diketahui bahwa kedua faktor ini
sangat berperan besar dalam perubahan perilaku kesopanan berbahasa dan perilaku
kesopanan tingkah laku remaja. Karena faktor lingkungan dan faktor sekolah ini
remaja bertemu dengan orang baru yang semuanya memiliki perilaku kesopanan
berbeda, sehingga jika ada satu saja perilaku kesopanan remaja yang berbeda dapat
membuat remaja terikut dengan hal baru dilihat dan di dengarnya tersebut.

Kata Kunci Remaja, Penyimpangan, Perilaku Kesopanan

Abstract: This research was conducted with the aim of knowing the deviations of
politeness behavior in the youth permata community. The method used in this study
is a qualitative research method with the subjects in this study totaling 5 teenagers in
the gem community aged 13-18 years old in Desa Bulan Jahe Kecamatan Barus Jahe
Kabupaten Karo. The data obtained in this study was measured using data collection
techniques with interviews and documentation. Data were analyzed using data
reduction, data presentation, drawing conclusions. The results of this study indicate
that there are two deviations in politeness behavior in adolescents in the gem
community, namely : 1) deviations in politeness behavior by saying some rude
language such as the word anjir, bujang, bodat with fellow co-workers, but when
talking to parents still prioritize grammar polite behavior, and 2) behavior deviations
from politeness behavior with teenagers rarely saying thank you, sorry, or help to
others. The factors that cause deviations in politeness behavior in adolescents are
environmental factors and school factors. Due to environmental factors and school
factors, teenagers meet new people who all have different politeness behaviors, so if
there is just one different teen politeness behavior it can make teenagers follow the
new things they see and hear.
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Pendahuluan

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur di masyarakat.
Nilai berarti bagian asli dari kehidupan manusia yang memiliki arti penting (Sanusi: 2018). Dalam
kehidupan sosial manusia harus memperhatikan perilakunya terhadap orang lain, perilaku adalah
serangkaian tindakan dimana tindakan seseorang dalam menanggapi respon terhadap sesuatu dan
kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini yang harus ditanam pada manusia agar
dapat menjalani kehidupan dengan baik dan benar. Interaksi manusia dengan lingkungan menghasilkan
perilaku atau aktivitas manusia yang dapat diamati dan tidak dapat diamati, yang muncul sebagai
pengetahuan, sikap, dan tindakan.

Salah satu perilaku yang selalu dipertahankan, karena dianggap krusial dalam masyarakat Indonesia
yaitu berperilaku yang sopan. Menurut sejarah perjalanan kehidupan sosial di Indonesia, warga negara
Indonesia telah lama menerapkan perilaku kesopanan dalam praktek sosial yang dapat ditinjau dalam
bentuk penerapan nilai-nilai kesopanan, saling menghormati dan menghargai satu sama lain. Perilaku
kesopanan ini sudah menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia sedari dulu, sehingga telah melekat pada
diri masyarakat Indonesia, mulai dari orang tua hingga anak-anak. Penerapan perilaku kesopanan yang
dilakukan oleh orang tua pada kehidupan sehari-hari seperti saling menghormati dan menghargai antar
sesama menjadi contoh yang baik bagi generasi muda. Generasi muda artinya cikal bakal penerus bangsa
yang kelak akan menurunkan perilaku kesopanan tersebut pada generasi berikutnya. Sehingga perilaku
kesopanan tersebut akan tetap lestari dan terjaga dalam masyarakat.

Namun faktanya, kurun waktu belakangan ini, perilaku kesopanan sebenarnya sudah menjadi ciri khas
warga Indonesia yang memudar. Berdasarkan pendapat Farhatilwardah (2019) menunjukkan bahwa
budaya sopan santun, saling menghormati dan menghargai antar sesama kini perlahan mulai memudar
apalagi pada remaja, dalam penelitiannya dijelaskan bahwa karakter sopan santun pada remaja itu masih
belum maksimal. Reamaja saat ini masih kurang bijaksana dalam menggunakan bahasa, sehingga mereka
sering menggunakan kata-kata kasar, tidak ramah, atau bahasa yang arogan dan sombong yang terkesan
mengejek. Hal ini merupakan bentuk penyimpangan perilaku kesopanan.

Menurut Puspita (2020) ada dua jenis penyimpangan perilaku kesopanan, yakni penyimpangan
perilaku kesopanan berbahasa dan penyimpangan perilaku kesopanan tingkah laku. Kedua jenis
penyimpangan ini dapat dilihat dari banyak remaja sekarang mulai tidak menghormati orang lain, serta
sering berkata kasar kepada teman maupun yang lebih tua. Bahkan penerapan perilaku kesopanan dalam
bentuk sederhana, seperti mengucapkan ‘terima kasih’, ‘maaf’ dan ‘tolong’ pun sudah mulai memudar di
kalangan remaja. Tentu saja ini terjadi bukan tanpa alasan, melainkan terdapat dua faktor yang menjadi
penyebab remaja melakukan penyimpangan perilaku kesopanan tersebut, yakni faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri remaja tersebut, yaitu remaja yang sangat ingin
diperhatikan sehingga melakukan hal apapun untuk mencapai tujuannya bahkan hal tersebut cenderung
menyimpang dari perilaku kesopanan yang terjadi di masyarakat. Sedangkan faktor eksternal berasal dari
luar remaja itu sendiri, seperti faktor dari lingkungan sosial, orang tua, dan sekolah. (Setiawan, 2010).

Bila dicermati lebih mendalam, faktor terbesar yang mempengaruhi remaja dalam melakukan
penyimpangan perilaku kesopanan yakni adanya perkembangan teknologi. Meskipun pada dasarnya
perkembangan teknologi di zaman sekarang ini memberikan banyak dampak positif bagi orang-orang,
terutama memberikan kemudahan bagi siapa saja dalam memperoleh informasi. Namun di balik dampak
positif tersebut, ternyata kemudahan dalam mengakses media informasi ini juga bisa mengakibatkan
bermacam dampak negatif bagi para remaja, antara lain menimbulkan efek candu bagi para pengguna
perangkat gawai dan internet serta kurangnya pengendalian diri dalam menggunakan teknologi secara
berlebihan tanpa mengenal waktu, serta berdasarkan sebuah literatur oleh Wahyudi dan Sukmasari (2014)
menyatakan bahwa perkembangan teknologi juga mempengaruhi nilai-nilai budaya yang dipercaya oleh
masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Salah satunya ialah menyebabkan pudarnya
perilaku kesopanan pada kalangan remaja akibat masuknya pengaruh budaya asing melalui media
informasi yang diakses oleh remaja di internet, salah satu contohnya ialah penggunaan bahasa gaul dari
budaya asing yang tidak jarang di dengar melalui media informasi kemudian diterapkan oleh remaja
terhadap lingkungannya serta adanya kecenderungan minat dari remaja untuk meniru segala sesuatu yang
di lihatnya dari tokoh masyarakat yang mereka sukai tanpa membedakan mana perilaku yang baik atau
buruk dalam penerapan perilaku kesopanan di lingkungannya. Budaya asing ini lalu diadopsi oleh para
remaja tanpa ada penyaringan terlebih dahulu, lalu mengadaptasinya pada kehidupan sehari-hari tanpa
memilah mana yang sesuai ataupun tidak sesuai dengan perilaku kesopanan yang ada di Indonesia. Hal
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inilah yang sering terjadi sehingga menimbulkan penyimpangan, dimana perilaku remaja mulai tidak
sesuai dengan perilaku kesopanan yang berlaku di masyarakat.

Penyimpangan perilaku kesopanan ini tidak hanya terjadi pada remaja di perkotaan, namun
sayangnya remaja pedesaan juga sudah mulai melakukan penyimpangan tersebut. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di Desa Bulan Jahe, Kecamatan Barus Jahe, Kabupaten Karo, banyak remaja
yang berperilaku menyimpang dari perilaku kesopanan, yang tercermin dari perilaku keseharian remaja
dalam kehidupan sosial di desa tersebut. Hal ini terlihat dari banyaknya remaja yang melakukan
penyimpangan perilaku kesopanan dalam berbahasa dan bersikap (tingkah laku). Penyimpangan perilaku
kesopanan berbahasa yang dilakukan seperti mengumpat dan berkata kasar. Kata-kata umpatan yang
sering kali diucapkan dalam percakapan remaja di desa Bulan Jahe adalah "anjir", "bujang", "bangsat"
istilah ini kerap kali dipakai oleh remaja zaman sekarang untuk berkomunikasi dengan sesama. Sedangkan
penyimpangan kesopanan bersikap (tingkah laku) yang dilakukan ialah kurangnya sikap saling
menghormati dan menghargai antar remaja yang ditunjukkan dengan semakin jarangnya mengucapkan
‘terima kasih’ dan ‘tolong’ dalam kehidupan sosial remaja di desa tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal di desa Bulan Jahe, banyak remaja di desa tersebut sudah mulai
berperilaku menyimpang dari perilaku kesopanan sesuai dengan kebiasaan masyarakat di desa tersebut.
Banyak remaja yang menunjukkan perilaku sering membantah dan berkata kasar. Selain itu, ada tradisi di
desa tersebut yang berubah dimana para masyarakat sering berbagi hasil panen mereka dengan orang lain,
biasanya mereka yang menginginkan hasil panen tersebut akan pamit terlebih dahulu dan mengucapkan
terima kasih setelahnya kepada pemilik ladang. Namun tradisi ini sudah mulai luntur pada generasi muda
di desa tersebut. Banyak remaja yang mengambil hasil panen dari pemilik ladang tanpa permisi terlebih
dahulu, mereka juga jarang mengucapkan terima kasih setelahnya. Ini adalah salah satu bentuk
penyimpangan perilaku kesopanan yang terjadi di desa Bulan Jahe.

Berdasarkan dari keadaan tersebut di atas, penulis mengangkat permasalahan tentang “Analisis
Penyimpangan Perilaku Kesopanan Pada Komunitas Remaja Permata Di Desa Bulan Jahe Kecamatan
Barus Jahe Kabupaten Karo”. Dengan menganalisis penelitian ini diharapkan dapat menemukan hal apa
saja yang membuat remaja melakukan penyimpangan perilaku kesopanan sehingga nantinya remaja dapat
memperbaiki sikap sopan santunnya di lingkungan sosial mereka, karena generasi muda merupakan cikal
bakal penerus bangsa yang kelak akan menurunkan perilaku kesopanan tersebut pada generasi berikutnya.
Sehingga perilaku kesopanan tersbeut akan tetap lestari dan terjaga dalam masyarakat.

Metode

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ditentukan berdasarkan ciri dan
karakteristik yang diperlukan yaitu remaja yang ada di komunitas permata usia 13-18 tahun. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bulan Jahe Kecamatan Barus Jahe Kabupaten
Karo. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan mulai dari awal bulan Juli sampai akhir bulan September.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Karo (2021), Barus Jahe adalah sebuah
kecamatan di Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Desa Bulan Jahe adalah salah satu desa dari 19 desa di
Kecamatan Barus Jahe dengan luas wilayah sebesar 5,95 km? Desa ini berada 6km dari Ibu Kota
Kecamatan Barus Jahe dan sekitar 15km dari Ibu Kota Kabupaten Karo. Jumlah Penduduk di desa ini
1.154 jiwa atau 324 KK dengan jumlah remaja sebanyak 210 jiwa.

Jumlah anggota remaja PERMATA di Desa Bulan Jahe yang masih aktif pada saat ini berjumlah 20
orang. Dimana semua anggota berusia antara 13-18 tahun. Alasan peneliti mengambil lokasi ini
dikarenakan belum ada yang melakukan penelitian mengenai analisis perilaku kesopanan pada komunitas
remaja permata di Desa Bulan Jahe Kecamatan Barus Jahe Kabupaten Karo. Kegiatan yang bisa
dilakukan oleh komunitas remaja permata ini biasanya ialah Pendalaman Alkitab yang di pimpin oleh
Bapak Ibu Serani yang di laksanakan sekali seminggu setiap hari senin. Tidak banyak kegiatan yang di
lakukan komunitas ini karena remaja yang aktif pada komunitas ini hanya 20 orang, tetapi jika ada acara
di Desa Bulan Jahe maka komunitas permata ini ikut serta membantu, misalnya ada acara Kerja Tahunan
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di Desa Bulan Jahe komunitas remaja permata ini ikut andil dalam memeriahkan acara tersebut bersama
karang taruna. Selai itu, komunitas remaja permata ini akan berkumpul setidaknya 3 hari sekali pada
malam hari untuk berbincang-bincang sambil menjalin keakraban satu sama lain dengan remaja lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap kelima remaja permata di Desa Bulan Jahe bahwa perilaku
kesopanan berbahasa dan perilaku kesopanan tingkah laku pada komunitas remaja permata yaitu masih
ada yang menyimpang dari perilau kesopanan pada umumnya. Walaupun perilaku kesopanan berbahasa
dan tingkah laku remaja jika bertemu dengan orang tua sangat sopan, tetapi perilaku kesopanan tidak
hanya dilihat dari remaja berlaku sopan didepan orang tua saja namun kepada sesama baik itu dengan
teman sepergaulannya tetap harus bertingkah laku dan berbahasa yang sopan guna untuk meningkatkan
kualitas diri remaja.

Adapun faktor penyebab penyimpangan perilaku kesopanan berbahasa dan perilaku kesopanan
tingkah laku remaja di pengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan di lapangan, bahwa faktor lingkungan dan faktor sekolah sangat
berpengaruh besar dalam perubahan perilaku kesopanan berbahasa dan perilaku kesopanan tingkah laku
remaja, karena tidak selamanya 24 jam orang tua dapat mengawasi remaja untuk berperilaku yang sopan,
remaja sendiri yang seharusnya dapat mengontrol dan membentengi dirinya agar tidak terpengaruh oleh
penyimpangan perilaku kesopanan berbahasa dan tingkah laku di lingkungan sosialnya.

Simpulan

1. Terdapat dua penyimpangan perilaku kesopanan pada komunitas remaja permata di Desa Bulan Jahe
Kabupaten Karo yaitu Penyimpangan Perilaku Kesopanan Berbahasa dan Perilaku Penyimpangan
Kesopanan Tingkah Laku. Pada umumnya remaja di komunitas permata akan terbiasa melakukan
penyimpangan perilaku berbahasa dengan mengucapkan beberapa bahasa kasar seperti mengucapkan
kata anjir, bujang, bodat dengan sesama teman sepergaulannya, namun jika berbicara dengan orang tua
tetap mengedepankan tata bahasa yang sopan. Adapun penyimpangan perilaku kesopanan tingkah
laku yang ada di Komunitas Remaja Permata Desa Bulan Jahe yang umumnya terjadi ialah remaja di
komunitas permata sudah jarang mengucapkan kata terima kasih, maaf, maupun tolong kepada
sesama.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku penyimpangan kesopanan di komunitas remaja permata
ialah sebagian besar dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar antara lain faktor lingkungan dan faktor
sekolah tempat bermain dan belajarnya remaja. Faktor lingkungan dan faktor sekolah sangat berperan
besar dalam perubahan perilaku kesopanan berbahasa dan perilaku kesopanan tingkah laku remaja.
Karena faktor lingkungan dan faktor sekolah ini remaja bertemu dengan orang baru yang semuanya
memiliki perilaku kesopanan berbeda, sehingga jika ada satu saja perilaku kesopanan remaja yang
berbeda dan jarang dilihat atau didengar remaja dapat membuat remaja terikut dengan hal baru yang
dilihat dan didengarnya tersebut.
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